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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan untuk 

membuktikan bahwa antara variabel bebas yang diteliti yaitu kelengkapan 

imunisasi dan pembuangan sampah mempunyai hubungan yang signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu kejadian diare pada anak balita diwilayah kerja 

puskesmas pilolodaa, maka di peroleh beberapa kesimpulan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kelengkapan imunisasi di wilayah kerja Puskesmas Pilolodaa yaitu belum 

memenuhi target  100% UCI tahun 2014 yang berdasarkan komitmen 

pemerintah karena Dari 113 sampel dalam penelitian ini masih ada 10 balita 

yang imunisasinya tidak lengkap, hal ini terjadi karena kurangnya pemahan ibu 

terhadap pentingnya imunisasi. 

2. Pembuangan sampah di wilayah kerja puskesmas Pilolodaa yaitu belum 

memenuhi syarat kesehatan karena masih sebagian besar masyarakat yang 

memiliki tempat sampah yang tidak memenuhi syarat yaitu sebanyak 76 

(67.3%) sedangkan yang memenuhi syarat sebanyak 37 (32.7%) dari 113 

sampel penelitian. 

3. Ada hubungan antara kelengkapan imunisasi dengan kejadian diare di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pilolodaa Kota Barat, Kota Gorontalo. Dari uji Chi square 

diperoleh nilai p value = (0,001) < 0,05. 
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4. Ada hubungan antara pembuangan sampah dengan kejadian diare di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pilolodaa Kota Barat, Kota Gorontalo. Dari uji statistik Chi 

square yang dilakukan di temukan nilai p value (0,002) < 0,05.  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi instansi terkait 

 Diharapkan bagi instansi kesehatan dalam hal ini Puskesmas Pilolodaa 

melakukan program penyehatan lingkungan yang berbasis masyarakat, sosialisasi 

dan penyuluhan  yang intensif  terhadap pentingnya imunisasi agar pengetahuan 

ibu tentang manfaat imunisasi dasar bagi bayi sehingga ibu yang mempunyai bayi 

berusaha meningkatakan kelengkapan imunisasi. 

5.2.2 Bagi masyarakat  

Untuk melakukan tindakan pencegahan  sedini mungkin terhadap kejadian 

diare pada balita dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). 

5.3 Bagi peneliti selanjutny 

 Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk lebih lanjut meneliti 

mengenai permasalahan yang sama, namun dengan variabel yang berbeda. 
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